BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari Lubuk Alung
dan aggregat kasar dari Alahan Panjang dengan menggunakan semen PCC
(Portland Cement Composit ) mengenai pengaruh pengurangan semen pada
campuran beton dengan bahan tambah plastiment vz ditinjau dari kuat tekan beton
dengan penambahan zat sebesar 0,2 %, 0,3% dan 0,4% yang telah dilakukan dapat
disimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan hasil kuat tekan beton dengan variasi
Plastiment VZ 0% (beton normal) yang didapat dari pengujian kuat tekan
beton karakteristik benda uji silinder yaitu 29,278 Mpa. Untuk pengujian
kuat tekan beton dengan variasi Plastiment VZ 0,2 % didapatkan hasil
maksimum sebesar 31,142 Mpa .Untuk pengujian kuat tekan beton dengan
variasi Plastiment VZ 0,3 % didapatkan hasil maksimum sebesar 33,203
Mpa ,sedangkan untuk pengujian kuat tekan beton dengan variasi

Plastiment VZ 0,4 % didapatkan hasil maksimum sebesar 35,420 Mpa.

2. Jadi didapatkan hasil penelitian nilai kuat tekan karakteristik beton terbaik
terdapat pada variasi beton menggunakan Plastiment VZ 0,4% sebesar
35,420 Mpa, sedangkan kuat tekan karakteristik beton normal tanpa additive
29,278 Mpa dengan persentase kanaikan kuat tekan sebesar 20,98 %

5.2. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
pengaruh menambahkan zat Plastiment VZ .

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan zat Plastiment VZ
varasi dosis zat yang digunakan.

3. dilihat seberapa besar pengaruh tehadap beton yang menggunakan Plastiment

VZ untuk dosis yang lebih dari yang dianjurkan
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